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Abstract 

This study aims to examine and describe the types of methods in qualitative research approaches 
along with their characteristics, focus, and purpose of use. The study uses a qualitative approach with 
a literature study method through reviewing methodology books and international reputable journal 
articles relevant to qualitative research. Data were collected using documentation techniques and 

analyzed through content analysis and descriptive synthesis to identify patterns and differences 

between methods. The results of the study show that the qualitative research approach includes several 
main methods, namely ethnography, grounded theory, phenomenology, narrative inquiry, and case 
studies, each of which has a different epistemological orientation and research objective. Ethnography 
focuses on understanding culture and social practices, grounded theory aims to construct theories 
based on empirical data, phenomenology emphasizes the disclosure of the meaning of individual life 
experiences, narrative inquiry examines experiences through narratives, while case studies explore 

phenomena in depth in real contexts. The diversity of these methods shows that qualitative research 
is flexible and contextual, so the choice of method must be tailored to the focus and objectives of the 
research. This study is expected to provide theoretical and practical contributions as a methodological 
reference for researchers and academics in designing systematic and meaningful qualitative research. 

Keywords: qualitative research, research methods, ethnography, grounded theory, phenomenology, 

case studies. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan jenis-jenis metode dalam 
pendekatan penelitian kualitatif beserta karakteristik, fokus, dan tujuan penggunaannya. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka melalui 

penelaahan buku metodologi dan artikel jurnal bereputasi internasional yang relevan 
dengan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan 
dianalisis melalui analisis isi serta sintesis deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan 
perbedaan antar metode. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan penelitian 

kualitatif mencakup beberapa metode utama, yaitu etnografi, grounded theory, 
fenomenologi, narrative inquiry, dan studi kasus, yang masing-masing memiliki orientasi 
epistemologis dan tujuan penelitian yang berbeda. Etnografi berfokus pada pemahaman 

budaya dan praktik sosial, grounded theory bertujuan membangun teori berbasis data 

empiris, fenomenologi menekankan pengungkapan makna pengalaman hidup individu, 
narrative inquiry mengkaji pengalaman melalui narasi, sedangkan studi kasus 
mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks nyata. Keberagaman metode 
tersebut menunjukkan bahwa penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan kontekstual, 

sehingga pemilihan metode harus disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. Kajian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis sebagai referensi 
metodologis bagi peneliti dan akademisi dalam merancang penelitian kualitatif yang 
sistematis dan bermakna. 

Kata kunci: penelitian kualitatif, metode penelitian, etnografi, grounded theory, fenomenologi, 

studi kasus. 
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Pendahuluan 

Penelitian kualitatif telah menjadi pendekatan penting dalam ilmu sosial karena 

kemampuannya dalam memahami fenomena kompleks yang tidak dapat diukur secara 

numerik (Ardyan dkk., 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna, 

pengalaman, dan persepsi individu dalam konteks alami mereka, bukan sekadar 

mengandalkan angka atau statistik semata. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

menjawab pertanyaan tentang “apa”, “bagaimana”, atau “mengapa” dari suatu fenomena 

sosial, sehingga memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai perilaku, interaksi, dan 

dinamika sosial dalam konteks kehidupan sehari-hari (Somantri, 2005).  

Karena sifatnya yang holistik dan kontekstual, metode kualitatif sangat efektif untuk 

menjelaskan pengalaman subjektif manusia, terutama ketika fokus penelitiannya adalah 

pada makna pengalaman atau struktur sosial yang kompleks. Misalnya, ketika seorang 

peneliti ingin memahami bagaimana guru memaknai integrasi teknologi dalam 

pembelajaran mereka, pendekatan kualitatif akan mengungkap cerita dan dinamika yang 

tidak tertangkap oleh instrumen kuantitatif (Bazen dkk., 2021).  

Dalam praktiknya, metode kualitatif mencakup berbagai teknik, seperti wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis naratif. Teknik-teknik ini membantu 

peneliti untuk memperoleh data deskriptif berupa kata-kata, tindakan, atau artefak sosial 

yang kemudian dianalisis untuk menemukan pola dan tema. Pendekatan ini berfokus pada 

pemahaman fenomena secara mendalam dan kontekstual, bukan pada generalisasi 

statistik (Aulia, 2023).  

Fenomena inilah yang mendasari perlunya memahami jenis-jenis metode dalam 

pendekatan penelitian kualitatif, sebab setiap metode memiliki kekhususan dan prosedur 

yang berbeda dalam menginterpretasikan data sosial. Pemahaman terhadap beragam 

metode ini akan memperkaya kemampuan peneliti dalam memilih pendekatan yang tepat 

sesuai dengan tujuan penelitian mereka (Luthfiandana dkk., 2024a).  

Beberapa kajian terdahulu telah menelaah metode dalam penelitian kualitatif. 

Misalnya, sebuah studi metodologis menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif 

merepresentasikan rentang metode yang luas seperti ethnografi, grounded theory, 

fenomenologi, narrative inquiry, dan case study, dimana masing-masing memiliki fokus dan 

tujuan berbeda dalam memahami fenomena sosial (Sauro, 2015).  

Kajian lain menyatakan bahwa pemilihan metode kualitatif sangat bergantung pada 

jenis pertanyaan penelitian misalnya, fenomenologi digunakan untuk memahami 

pengalaman hidup partisipan, sedangkan grounded theory bertujuan menghasilkan teori 

baru berdasarkan data empiris yang terkumpul (Tenny dkk., 2025).  

Selain itu, tinjauan literatur mengenai penggunaan metode kualitatif menunjukkan 

bahwa teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen adalah praktik umum untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap 

fenomena tertentu, dan teknik ini sering dipadukan untuk memperoleh data yang lebih 

komprehensif melalui triangulasi (Rahmawati dkk., 2025).  

Walaupun kajian terdahulu telah menjelaskan berbagai metode kualitatif, banyak 

kajian tersebut hanya menyediakan pengelompokan dasar tanpa membahas secara lebih 
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rinci bagaimana masing-masing metode digunakan dalam konteks disiplin ilmu tertentu. 

Misalnya, pemetaan metodologi kualitatif dalam bidang pendidikan atau sosiologi masih 

jarang dibahas secara komprehensif dalam satu kerangka teoritis terpadu (Usman dkk., 

2024).  

Selain itu, sebagian kajian terdahulu cenderung membahas metode kualitatif secara 

umum tanpa mengaitkan dengan implikasi praktisnya bagi peneliti pemula atau 

mahasiswa pascasarjana yang membutuhkan panduan implementatif dalam proses 

penelitian mereka. Kajian ini kemudian memperluas pendekatan tersebut dengan 

memberikan deskripsi yang lebih aplikatif terhadap tiap metode dan contoh 

penggunaannya (Luthfiandana dkk., 2024b).  

Perbedaan signifikan dari penelitian ini adalah fokusnya yang tidak hanya 

mendeskripsikan metode, tetapi juga mengaitkan perbedaan filosofis dan tujuan 

penggunaan setiap metode dalam konteks penelitian kualitatif modern, sehingga memberi 

panduan yang lebih kontekstual dan aplikatif bagi peneliti di berbagai disiplin ilmu.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis 

metode yang umum digunakan dalam pendekatan penelitian kualitatif, serta menjelaskan 

karakteristik, langkah utama, dan konteks penerapannya. Penelitian ini juga akan 

memberikan panduan teoritik yang komprehensif mengenai bagaimana setiap metode 

dapat digunakan secara efektif dalam berbagai disiplin ilmu. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam bentuk referensi 

yang lebih jelas dan aplikatif tentang pemilihan metode kualitatif, terutama bagi peneliti 

pemula dan akademisi, sehingga dapat meningkatkan kualitas desain penelitian kualitatif 

dan membantu memperkuat kualitas hasil temuan penelitian mereka. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

pustaka (library research), yaitu pendekatan yang menelaah dan menganalisis berbagai 

literatur ilmiah sebagai sumber utama data. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian 

adalah menggali dan mengklasifikasikan beragam metode dalam penelitian kualitatif 

berdasarkan sumber teori yang telah dipublikasikan, bukan mengumpulkan data langsung 

dari lapangan. Penelitian studi pustaka sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif 

yang menekankan pemahaman makna dan interpretasi melalui telaah dokumen ilmiah 

seperti buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

kajian (Arianto & Simatupang, 2025).  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan desain 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan memaparkan dan menjelaskan fenomena metodologis 

tanpa menguji hipotesis numerik (Zed, 2008). Dalam desain ini, peneliti menyusun 

deskripsi sistematis terhadap jenis-jenis metode kualitatif yang ditemukan pada kajian 

literatur serta mengelompokkan karakteristiknya berdasarkan definisi dan fungsi masing-

masing metode dalam studi kualitatif (Sari dkk., 2025). Pendekatan deskriptif dalam studi 

pustaka memastikan data diperoleh dari referensi ilmiah yang kredibel sehingga dapat 

https://ejournal.stit-almubarok.ac.id/index.php/Al-Muallim
https://www.stit-almubarok.ac.id/


 
Volume 1 nomor 1 January/June 2026 
Available online at https://ejournal.stit-almubarok.ac.id/index.php/Al-Muallim   
Email: almuallim@stit-almubarok.ac.id  | EISSN: XXXX-XXXX |  
Published by Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al Mubarok Lampung Tengah 

  

 

4 
 

memberikan gambaran komprehensif tentang variasi metode pendekatan kualitatif 

(Pringgar & Sujatmiko, 2020).  

Subjek penelitian dalam kajian ini adalah bahan pustaka ilmiah yang relevan, 

mencakup buku teks metodologi penelitian, artikel jurnal internasional, prosiding ilmiah, 

dan sumber akademik lain yang memuat uraian tentang metode kualitatif. Sumber 

pustaka dipilih berdasarkan relevansi topik, otoritas penulis atau penerbit, dan keterkaitan 

tematik dengan jenis metode dalam penelitian kualitatif. Bahan pustaka tersebut dianalisis 

untuk mengidentifikasi metode pendekatan seperti ethnografi, fenomenologi, grounded 

theory, narrative inquiry, dan case study yang sering dikutip dalam literatur metodologi 

(Setiawan, 2018).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, yaitu 

pengambilan data melalui pencarian, pengunduhan, dan pengolahan informasi dari 

dokumen pustaka berupa buku, artikel jurnal, skripsi, disertasi, serta sumber sekunder lain 

yang kredibel. Teknik ini umum digunakan dalam studi kepustakaan karena 

memungkinkan peneliti mengumpulkan wawasan teoretis dan temuan empiris yang 

relevan tanpa melakukan observasi langsung atau wawancara. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi dan sintesis deskriptif, yakni menelaah isi teks literatur 

untuk menemukan pola, tema, konsep utama, dan hubungan antara variabel metodologis 

dalam penelitian kualitatif (Fiantika dkk., 2022).  

Dalam teknik pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan sumber pustaka yang secara sengaja dipilih karena dianggap 

relevan dengan topik kajian. Pemilihan bahan pustaka ditentukan berdasarkan kriteria 

seperti publikasi yang dipublikasikan di jurnal bereputasi, buku metodologi yang 

digunakan secara luas di kalangan akademik, serta referensi yang sering dikutip dalam 

studi penelitian kualitatif. Teknik purposive sampling dipilih agar kajian pustaka memiliki 

kedalaman dan fokus pada literatur yang benar-benar signifikan untuk menjelaskan jenis-

jenis metode penelitian kualitatif dalam konteks ilmiah (Gentles dkk., 2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap perbedaan fokus, tujuan, dan 

karakteristik tiap metode dalam pendekatan penelitian kualitatif, hasil kajian pustaka 

dalam penelitian ini disajikan secara ringkas dalam bentuk tabulasi komparatif. Penyajian 

dalam bentuk tabel bertujuan memberikan gambaran sistematis mengenai kekhasan 

masing-masing metode, sehingga pembaca dapat dengan mudah membandingkan 

orientasi kajian, tujuan penelitian, serta karakteristik utama yang membedakan satu 

metode dengan metode lainnya. Tabulasi ini sekaligus menegaskan bahwa penelitian 

kualitatif tidak bersifat homogen, melainkan terdiri atas beragam pendekatan metodologis 

yang dapat dipilih dan disesuaikan dengan fokus serta konteks penelitian yang dikaji. 

 

Tabel 1. Komparasi Metode dalam Pendekatan Penelitian Kualitatif 

Metode Fokus dan Tujuan Utama Karakteristik Inti 
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Etnografi 

Memahami budaya, nilai, 

dan praktik sosial suatu 

kelompok dalam konteks 

alami 

Observasi partisipatif 

jangka panjang; peneliti 

terlibat langsung dalam 

kehidupan sosial subjek 

Grounded Theory 

Mengembangkan teori baru 

yang bersumber dari data 

empiris 

Analisis induktif sistematis; 

proses coding bertahap 

(open–axial–selective) 

Fenomenologi 

Mengungkap esensi 

pengalaman hidup individu 

terhadap suatu fenomena 

Fokus pada makna 

subjektif (lived experience); 

bracketing asumsi peneliti 

Narrative Inquiry 

Memahami pengalaman 

melalui cerita dan narasi 

kehidupan 

Data berbentuk kisah 

personal; analisis 

kronologis dan kontekstual 

Case Study (Studi Kasus) 

Eksplorasi mendalam 

terhadap satu kasus atau 

beberapa kasus dalam 

konteks nyata 

Menggunakan multi-

sumber data; kontekstual 

dan holistik 

 

1. Etnografi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa etnografi merupakan metode penelitian 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman pola perilaku, bahasa, sistem keyakinan, 

dan nilai budaya dalam konteks sosial budaya tertentu melalui observasi dan 

interpretasi yang mendalam terhadap kelompok sosial (Yusanto, 2020). Dalam 

etnografi, peneliti berusaha menempatkan diri dalam kehidupan sosial partisipan 

sehingga memahami pola sosial dari sudut pandang anggota budaya tersebut (Ananda 

& Albina, 2025). Pendekatan ini sangat penting untuk studi sosial dan antropologi 

karena memberikan gambaran holistik tentang bagaimana fenomena budaya tertentu 

beroperasi dalam konteks kehidupan nyata (Annasthasya dkk., 2025). Hal ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa etnografi digunakan untuk memahami pola-

pola budaya dan perilaku dalam kelompok yang menjadi objek kajian (Ansori, 2025).  

Etnografi seringkali digunakan untuk menjelaskan praktik budaya yang sulit 

dipahami hanya melalui data kuantitatif, terutama ketika peneliti ingin mengungkap 

makna dari pengalaman berbasis budaya (Juita dkk., 2025). Metode ini menempatkan 

observasi partisipatif sebagai salah satu teknik utama dalam pengumpulan data, 

sehingga wiraso budaya dapat dipahami secara mendalam dan kontekstual. 

Pendekatan ini menjadi relevan dalam penelitian pendidikan, kesehatan, dan studi 

komunitas yang kompleks (Nasution & Albina, 2025).  

2. Grounded Theory 

Kajian literatur menunjukkan bahwa grounded theory adalah metode penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengembangkan teori yang benar-benar “grounded” 

atau terbangun dari data empiris, bukan sekadar menerapkan teori yang telah ada 

sebelumnya (Creswell, 2019). Dalam pendekatan ini, teori dikembangkan melalui 

https://ejournal.stit-almubarok.ac.id/index.php/Al-Muallim
https://www.stit-almubarok.ac.id/


 
Volume 1 nomor 1 January/June 2026 
Available online at https://ejournal.stit-almubarok.ac.id/index.php/Al-Muallim   
Email: almuallim@stit-almubarok.ac.id  | EISSN: XXXX-XXXX |  
Published by Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al Mubarok Lampung Tengah 

  

 

6 
 

proses coding data yang sistematis dan berulang, termasuk open coding, axial coding, dan 

selective coding untuk menemukan pola dan hubungan konseptual dalam data 

(Prastowo, 2016). Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan teoritis tradisional 

karena grounded theory menempatkan data sebagai dasar pembentukan teori tanpa 

asumsi teoritis awal yang kuat (Charmaz & Bryant, 2019).  

Grounded theory sangat berguna dalam studi fenomena sosial yang kompleks, 

terutama ketika teori yang memadai belum tersedia atau ketika penelitian bertujuan 

memunculkan teori baru yang relevan dengan konteks empiris. Kajian ini juga 

menunjukkan bahwa meskipun grounded theory menuntut analisis yang intensif, 

metode ini memberikan kontribusi signifikan terhadap perluasan teori dalam disiplin 

ilmu sosial dan pendidikan (Walker & Myrick, 2006).  

3. Fenomenologi 

Temuan kajian menunjukkan bahwa fenomenologi adalah metode yang 

berfokus pada pemahaman esensi pengalaman hidup individu terhadap suatu 

fenomena tertentu berdasarkan pengalaman sadar mereka sendiri (Nasir dkk., 2023). 

Pendekatan ini berasal dari tradisi filosofis Edmund Husserl yang menekankan 

pemahaman pengalaman subyektif tanpa asumsi teoritis awal, sehingga penelitian 

fenomenologi berupaya menangkap “lived experience” dari partisipan secara mendalam 

(Hasbiansyah, 2008).  

Dalam konteks pendidikan dan ilmu sosial, fenomenologi digunakan untuk 

menggali persepsi, pengalaman, dan makna dari sudut pandang individu yang 

mengalami fenomena secara langsung. Pendekatan ini sangat efektif untuk 

menangkap pengalaman personal seperti pengalaman belajar siswa atau pengalaman 

guru dalam praktik pembelajaran mereka (Rorong, 2020).  

4. Narrative Inquiry 

Narrative inquiry merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang berfokus pada 

penuturan cerita atau narasi individu, melalui mana pengalaman dan makna hidup 

dapat dipahami secara kronologis dan kontekstual (Clandinin, 2006). Dalam 

pendekatan ini, data biasanya berupa cerita, biografi, atau narasi pribadi yang 

dianalisis untuk menemukan tema-tema makna dan struktur pengalaman (M.Si dkk., 

2024). Kajian literatur menunjukkan bahwa narrative inquiry memungkinkan peneliti 

untuk melihat fenomena melalui lensa cerita hidup partisipan, sehingga bisa 

menjelaskan pengalaman secara lebih holistik (Jones dkk., 2021).  

Pendekatan ini relevan ketika penelitian diarahkan untuk memahami identitas, 

refleksi personal, atau perjalanan hidup partisipan yang mencerminkan dinamika 

kehidupan mereka (Savin-Baden & Howell Major, 2023). Narrative inquiry 

memberikan cara menangkap pengalaman subyektif yang memadukan konteks sosial 

dan personal dalam narasi yang koheren (Nigar, 2019).  

5. Case Study 

Studi kasus (case study) adalah metode kualitatif yang berfokus pada 

penyelidikan mendalam terhadap satu “kasus” atau unit analisis tertentu seperti 

individu, kelompok, organisasi, atau fenomena tertentu dalam konteks kehidupan 
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nyata (Feagin dkk., 2016). Dalam studi kasus, peneliti mengumpulkan data dari 

banyak sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumen, untuk menyusun 

gambaran komprehensif tentang kasus tersebut. Pendekatan ini menjelaskan 

fenomena secara rinci dan kontekstual dan sering digunakan untuk penelitian evaluatif 

ataupun eksploratif ketika situasi nyata tidak dapat diisolasi dari konteksnya (Miles 

dkk., 2020).  

Studi kasus sangat relevan ketika tujuan penelitian adalah memahami hubungan 

kompleks, proses, atau kejadian yang terjadi dalam konteks tertentu, serta ketika 

generalisasi statistik tidak menjadi tujuan utama, melainkan pemahaman menyeluruh 

atas sesuatu yang spesifik. Metode ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dalam satu penelitian (Sugiyono, 

2016).  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan penelitian kualitatif terdiri atas beragam metode yang memiliki fokus, tujuan, 

dan karakteristik yang berbeda, yaitu etnografi, grounded theory, fenomenologi, narrative 

inquiry, dan studi kasus. Etnografi menekankan pemahaman budaya dan praktik sosial 

suatu kelompok secara holistik, grounded theory berorientasi pada pengembangan teori 

yang bersumber dari data empiris, fenomenologi berfokus pada pengungkapan makna dan 

esensi pengalaman hidup individu, narrative inquiry menelaah pengalaman manusia 

melalui narasi atau cerita kehidupan, sedangkan studi kasus bertujuan menggali fenomena 

secara mendalam dalam konteks nyata. Keberagaman metode tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian kualitatif bukanlah pendekatan tunggal, melainkan seperangkat strategi 

metodologis yang fleksibel dan kontekstual, sehingga pemilihan metode harus disesuaikan 

dengan fokus, tujuan, dan karakteristik fenomena yang diteliti agar menghasilkan 

pemahaman yang mendalam, bermakna, dan memiliki kontribusi teoretis maupun praktis 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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